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Abstrak 
 
Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Dp2k) merupakan instansi pemerintahan 
yang melayani masyarakat dalam hal pemberdayaaan pertanian, perikanan dan kehutanan. 
Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Dp2k) dalam menjalankan aktifitas tak lepas dari 
pengelolaan arsip yang menunjang setiap kegiatan yang menjadi wewenang dari Dinas 
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Dp2k) Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu fitur 
penting pada aplikasi pengelolaan informasi arsip adalah fitur pencarian, fitur ini berfungsi 
untuk mencari arsip dari kumpulan informasi yang tersedia berdasarkan keyword yang 
dimasukkan oleh pengguna. Penerapan Metode Hash Untuk Pencarian Arsip merupakan 
aplikasi yang akan dibangun untuk menjawab permasalahan tersebut, Hasil pengujian yang 
dilakukan, tingkat keberhasilan sebesar 100%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan Metode Hash  yang digunakan untuk mencari arsip berfungsi secara baik. 
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Abstract 
 
Department of Agriculture, Fisheries and Forestry (DP2K) is a government agency that 
serves the community in terms of empowerment of agriculture, fisheries and forestry. 
Department of Agriculture, Fisheries and Forestry (DP2K) in carrying out the activities could 
not be separated from the management of archives that support every activity under the 
authority of the Department of Agriculture, Fisheries and Forestry (DP2K) South Sumatra 
Province. One important feature in the application of information management archive is a 
search feature, this feature serves to search the archives of the collection of available 
information based on keywords entered by the user. Application of Hash Method To Search 
Archive is an application that will be built to address these problems, results of tests performed, 
the success rate of 100%. So it can be concluded that the application of the Hash method used 
to search the archive function properly. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Teknologi informasi saat ini sangat cepat berkembang dalam berbagai bidang kehidupan 
manusia. Metode Hash menggunakan rumus tertentu untuk melakukan proses penempatan dan 
pencarian data. Transformasi aritmatika sebuah string dari karakter menjadi nilai yang 
merepresentasikan string aslinya. Menurut bahasanya, hash berarti memenggal dan kemudian 
menggabungkan[1]. 
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Hash digunakan sebagai metode untuk menyimpan data dalam sebuah larik (array) agar 
penyimpanan data, pencarian data, penambahan data, dan penghapusan data dapat dilakukan 
dengan cepat[2]. Ide dasarnya adalah menghitung posisi record yang dicari dalam larik, bukan 
membandingkan record dengan isi pada larik[3]. Fungsi yang mengembalikan nilai atau kunci 
disebut fungsi hash dan larik yang digunakan disebut tabel hash. Secara teori, kompleksitas 
waktu (T(n)) dari fungsi hash yang ideal adalah O(1). Untuk mencapai itu setiap record 
membutuhkan suatu kunci yang unik[4]. 
 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
Dalam mengembangkan aplikasi ini metodologi yang digunakan adalah metodologi RUP 
(Rational Unified Process). Unified Process atau dikenal juga dengan proses iteratif dan 
icremental merupakan sebuah proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 
iteratif (berulang) dan incremental (bertambah menaik) dimana setiap iterasi akan memperbaiki 
iterasi berikutnya[5]. Berikut tahapan-tahapan dalam metodologi RUP. 
 
2.1  Inception (Permulaan) 
Tahapan ini mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Pada tahap ini, penulis 
mengidentifikasi kebutuhan sistem meliputi rumusan masalah sebanyak 1 poin, ruang lingkup 
sebanyak 3 poin, manfaat sebanyak 1 poin, dan tujuan sebanyak 1 data yang dibuat dengan hasil 
yang dapat dilihat pada bab 1 yang dikumpulkan dengan membaca buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan pengelolaan arsip dan metode hash. Dengan tahapan yang dilakukan:  
a. Mengumpulkan data sumber mengenai pengelolaan data arsip khususnya pencarian 
menggunakan metode hash. Meliputi teori-teori dasar dan konsep metode hash[7]. 
b. Studi literatur yang meliputi pencarian informasi mengenai metode hash.  
 
2.2  Elaboration (Perluasan/Perencanaan)  
Pada tahap ini, penulis merancang desain atau fitur-fitur serta alur Penerepan Metode 
Hash Untuk Pencarian Arsip yang hasil desainnya telah menjadi aplikasi berbasis web. Tahap 
ini penulis juga membuat UML yang terdiri dari beberapa diagram. UML merupakan bahasa 
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan 
diagram dan teks-teks pendukung[6]. UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. 
 
2.3  Construction (konstruksi)  
Pada tahap ini, penulis membangun aplikasi dengan mengimplementasikan hasil dari 
tahapan elaboration ke dalam bahasa pemrograman PHP yaitu berupa menulis kode-kode 
program menggunakan editor Dreamweaver CS 6 dan MySQL sebagai database untuk 
membuat program dengan menerapkan metode hash. Struktur data merupakan kerangka untuk 
media penyimpanan data, dimana stuktur data merupakan database dan tabel. Database dan 
tabel dibuat menggunakan MySQL. 
 
2.4  Transition (Transisi) 
 
Tahap ini termasuk pada pelatihan user yaitu dengan cara mengajarkan user cara menggunakan 
program. Untuk pelatihan user, penulis menggunakan spesifikasi hardware. Tahap ini penulis 
juga melakukan pengujian sistem dengan membuat dua pengujian yaitu pengujian Black-Box 
dan pengujian fungsi metode hash. 
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Berikut perhitungan secara sistematis metode hash yang direpresentasikan dengan 
diagram flowchart. 
 
 
 
 
Gambar 1. Flowchart Login 
 
 
 
Gambar 2. Flowchart Halaman Utama
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Gambar 3. Flowchart Halaman Arsip 
 
Gambar 4. Flowchart Halaman Kategori 
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Gambar 5. Flowchart Halaman Pencarian 
 
 
3.  PENERAPAN METODE HASH 
 
Hash Tertutup (Closed Hash) didefinisikan sebagai cara hash dimana data langsung 
disimpan dalam tabel hash dengan ukuran tabel tertentu (dapat ditentukan sendiri). Fungsi hash 
tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut, 
H(X) = X mod [ukuran tabel] 
dengan :X= nilai data 
H(X) = hasil fungsi hash. 
Implementasi metode hash dalam pencarian arsip. 
a.Membentuk  Tabel No Index Hash Huruf 
Tabel no index hash ini digunakan untuk memberikan no index dari masing-masing huruf 
sebagai identitas pengenal untuk perhitungan hash, sebagai contoh  dapat dilihat di bawah ini. 
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b. Ilustrasi Tabel Record  
Di bawah ini peneliti akan menjelaskan sebagai ilustrasi terdapat tiga buah record file 
nama-nama universitas, Lihat tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Ilustrasi Contoh Record Arsip 
ID_Arsip Tgl_Arsip No_ 
Hash
Nama_Arsip File
1 01-10-
2016 
42 DINAS  
2 21-11-
2016 
127 PENYULUHAN  
3 21-11-
2016 
51 RAPAT  
4 01-12-
2016 
84 KEPEGAWAIAN  
 
Tabel diatas merupakan ilustrasi dari tabel nama universitas dimana dari nama universitas 
tersebut didapatkan no hash hasil dari penjumlahan masing-masing huruf yang diwakili oleh no 
hash yang sudah ditentukan pada tabel sebelumnya. 
c. Penentuan No Hash 
Di bawah ini peneliti akan menjelaskan cara mendapatkan no hash, sebagai contoh 
peneliti akan menentukan no hasH untuk file arsip dengana nama DINAS. Lihat berikut ini. 
D= 3, I =8, N=13, A=0, S=18  
No Hash = 42 
Dari penjelasan diatas didapatlah no hash untuk nama arsip “DINAS “dengan cara 
menjumlahkan masing – masing huruf yang didapat dari nama arsip yang disimpan di tabel file 
arsip.  
d. Perhitungan Hash 
Sekarang kita masuk pada perhitungan metode Hash, langkah-langkah perhitungan pencarian 
file arsip dengan nama . 
1. Data input : 42, 127, 51, 84 
2. Panjang Data : 4 Didapat dari panjang record data input yaitu ada 4 (42,127,51 dan 84). 
3. Panjang Tabel : 4 Didapat dari Panjang data dihitung dari nilai index 0 (0,1,2,3) terdapat 4 
ruang 
Perhitungan secara rinci sebagai berikut ini : 
1. Masukkan data 42, ini didapat dari no hash record dari kata DINAS 
 h(42) = 42 mod 4 = 2 
  42  
0 1 2 3
 
2. Masukkan data 127, ini didapat dari no hash record dari kata PENYULUHAN 
 h(127) = 127 mod 4 = 3 
  42 127 
0 1 2 3 
3. Masukkan data 51, ini didapat dari no hash record dari kata RAPAT 
 h(51) = 51 mod 4 = 3 
Terjadi tabrakan dikarenakan posisi 3 sudah ada yang menempati yaitu 127, maka  : 
h’(51) = (127 + 1) Mod 4 = 0 
‘Keterangan angka posisi 127 ditambah 1 hasilnya  128  jadi 128 mod 4 = 0 
51  42 127 
0 1 2 3 
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4. Masukkan data 84, ini didapat dari no hash record dari kata KEPEGAWAIAN 
 h(84) = 84 mod 4 = 0 
51  42 127 
0 1 2 3 
Terjadi tabrakan dikarenakan posisi 0 sudah ada yang menempati yaitu 51, maka  : 
h’(84) = (51 + 1) Mod 4 = 0 
‘Keterangan angka posisi 30 ditambah 1 hasilnya  31 jadi 31 mod 4 = 3 
51  42 127 
0 1 2 3 
 
Terjadi tabrakan kembali dikarenakan hasil  “(51 + 1) Mod 4 = 0” dari pengujian diatas 
menghasilkan nilai 0 posisi 0 sudah ada yang menempati yaitu 51, maka  : 
h’(84) = (52 + 1) Mod 4 = 0 
‘Keterangan angka posisi 52 (51+1)  ditambah 1 hasilnya  53 jadi 53 mod 4 = 1 
51 84 42 127 
0 1 2 3 
 
Pembentukan pola hash selesai. 
e. Perhitungan HASH untuk kata DINAS 
Misalkan kata yang dicari yaitu DINAS, nilai index DINAS yaitu 42, lihat tabel ilustrasi record. 
1. Hitung nilai fungsi Hash untuk data 42. 
h(42) = 42 mod 4 = 2 
2. Posisi ke-2 pada tabel berisi data 42 dan sama dengan data yang dicari yaitu DINAS 
sehingga pencarian dihentikan dan dinyatakan SUKSES. 
51 84 42 127
0 1 2 3 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Tampilan Permainan  
Berikut tampilan pada pencarian arsip yang dirancang untuk menerapkan metode hash.  
4.1.1 Tampilan Interface Login  
Pada saat pertama kali menjalankan aplikasi, pengguna akan masuk ke tampilan login. 
Dari tampilan login ini akan menampilkan inputan username dan password serta tombol Masuk.  
Halaman ini pegawai akan diminta untuk memasukkan username dan password masing-masing 
yang telah terdaftar kemudian menekan tombol masuk. Tampilan login dapat dilihat pada 
Gambar 6.  
 
Gambar 6. Tampilan Interface Login 
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4.1.2 Tampilan Interface Home 
Setelah pegawai berhasil login maka akan menampilkan halaman home. Dari tampilan 
home ini akan menampilkan beberapa tombol menu yaitu tombol Dashboard, tombol Arsip, 
tombol Kategori, tombol pencarian, dan tombol logout. Dimana masing-masing tombol tersebut 
memiliki fungsinya masing-masing sesuai dengan yang dipilih pengguna. Tombol Dashboard 
berfungsi untuk menampilkan menu dashboard,  tombol arsip berfungsi untuk menampilkan 
data file arsip, tombol kategori untuk menu menampilkan kategori file arsip, tombol pencarian 
untuk menampilkan halaman pencarian menggunakan metode hash, tombol logout untuk keluar 
aplikasi. Tampilan home dapat dilihat pada Gambar 7.  
 
 
Gambar 7. Tampilan Interface Home 
 
4.1.3 Tampilan Interface Menu Arsip 
Tampilan Interface menu arsip menampilkan halaman pengelolaan data arsip. Tampilan 
menu arsip dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Tampilan Interface Menu Arsip 
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4.1.4 Tampilan Interface Menu Kategori 
Tampilan interface menu kategori menampilkan halaman pengelolaan data kategori arsip. 
Tampilan menu kategori arsip dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9. Tampilan Interface Menu Kategori 
 
4.1.5  Pengujian Aplikasi  
Berikut pengujian terhadap Metode Hash yang diterapkan untuk pencarian arsip. Dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Percobaan Kalimat Yang Diuji Kalimat Yang 
Diubah 
Keterangan Hasil 
Pengujian 
1 One Billion Indonesia 
Trees 
Oen Billion Indonesia 
Trees 
Berhasil data ditemukan 
2 One Billion Indonesia 
Trees 
One Billino Indonesia 
Teres 
Berhasil data ditemukan 
3 One Billion Indonesia 
Trees 
One Billion Indoensia 
Trees 
Berhasil data ditemukan 
4 One Billion Indonesia 
Trees 
One Billion Indonesai 
Trees 
Berhasil data ditemukan 
5 One Billion Indonesia 
Trees 
One Billion Indonesia 
Trese 
Berhasil data ditemukan 
6 One Billion Indonesia 
Trees 
One Billion nidonesia 
Trees 
Berhasil data ditemukan 
7 Memorandum Of 
Agreement (MOA) 
Memornadum Of 
Agreement (MOA) 
Berhasil data ditemukan 
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8 Memorandum Of 
Agreement (MOA) 
Memorandum Of 
Agreemetn (MOA) 
Berhasil data ditemukan 
9 Memorandum Of 
Agreement (MOA) 
Memorandum fo 
Agreement (MOA) 
Berhasil data ditemukan 
10 Memorandum Of 
Agreement (MOA) 
Memorandum Of 
Agreement (MAO) 
Berhasil data ditemukan 
11 Memorandum Of 
Agreement (MOA) 
Memorandum Of 
Gareement (MOA) 
Berhasil data ditemukan 
12 Semarak Palembang 
Festival 2016 
Semarka Palembang 
Festival 2016 
Berhasil data ditemukan 
13 Semarak Palembang 
Festival 2016 
Semarak Palmebang 
Festival 2016 
Berhasil data ditemukan 
14 Semarak Palembang 
Festival 2016 
Semarak Palembagn 
Festival 2016 
Berhasil data ditemukan 
15 Semarak Palembang 
Festival 2016 
Semarak Palembang 
Festivla 2016 
Berhasil data ditemukan 
16 Hari Menanam Pohon 
Indonesia 2016 
Riha Menanam Pohon 
Indonesia 2016 
Berhasil data ditemukan 
17 Hari Menanam Pohon 
Indonesia 2016 
Hari Menanma Pohon 
Indonesia 2016 
Berhasil data ditemukan 
18 Hari Menanam Pohon 
Indonesia 2016 
Hari Menanam Pohon 
Indoensia 2016 
Berhasil data ditemukan 
19 Hari Menanam Pohon 
Indonesia 2016 
Hari Menanam Pohon 
Indonesia 2061 
Berhasil data ditemukan 
20 Hari Menanam Pohon 
Indonesia 2016 
Hari Menanam Pohno 
Indonesia 2016 
Berhasil data ditemukan 
 
5.  KESIMPULAN 
 
1. Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi dari penerapan Metode Hash, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerapan Metode Hash yang digunakan untuk pencarian arsip 
memiliki tingkat keberhasilan sebesar 100%. Pengelompokkan file arsip di kelompokkkan 
berdasarkan fungsi dan kegunaan file tersebut dibuat sehingga akan memudahkan dalam 
pencarian dan penataan file arsip. 
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6.  SARAN 
 
1. Untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut dapat dikembangkan dengan menyediakan 
platform lain, misalkan berbasis Mobile Android menggunakan bahasa pemrograman Java.  
2. Menambahkan kata kunci tidak hanya pada nama arsip tetapi bisa pada kata kunci lainnya, 
misalkan deskripsi arsip, dan tanggal arsip. 
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